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ABSTRAK
Kota Tarakan mempunyai banyak sumber alam antara lain minyak bumi dan gas alam sehingga beberapa perusahaan internasional pengeksplorasian minyak bumi dan gas alam beroperasi di daerah tersebut. Dengan adanya aktifitas tersebut, pertumbuhan ekonomi terpacu dan disusul dengan meningkatnya sektor-sektor lain, antara lain pertumbuhan penduduk yang harus diimbangi dengan pembangunan sarana infrastruktur seperti sarana air baku untuk memenuhi kebutuhan air bersih.
Total kebutuhan air baku untuk air bersih Kota Tarakan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dari berbagi tahapan yang telah di analisa diketahui debit kebutuhan air baku untuk air bersih Kota Tarakan sebesar 0,387 m3/dtk dan kebutuhan air untuk penduduk di Kecamatan Tarakan Barat sebesar 0,32 m3/dtk, dari hasil perhitungan kebutuhan air Embung Rawasari masih mencukupi untuk menyuplai air sampai periode 25 tahun kedepan
Agar Embung Rawasari berfungsi sesuai dengan yang diharapkan maka hal yang harus diperhatikan adalah Eksploitasi dan pemeliharaan harus dilakukan secara continue. Bagi penelitian selanjutnya, agar dikaji lebih mendetail terutama mengenai kondisi sedimentasi yang tiap tahun akan mengakibatkan tampungan dari embung rawasari sendiri berkurang.

Kata kunci : Optimasi Embung, Sumber air baku untuk Kebutuhan air bersih 
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ABSTRACT
Tarakan city has many natural resources such as petroleum and natural gas so that some international companies exploring oil and natural gas operations in the area. Given these activities, economic growth accelerated and was followed by increase in other sectors, such as population growth must be balanced with the construction of infrastructure facilities such as raw water facilities to meet water needs.
The total requirement of raw water to clean water Tarakan City of calculations that have been done of sharing the stage that has been analyzed is known discharge raw water requirements for clean water Tarakan City of 0,387 m3 / sec and water needs for residents in the District of West Tarakan 0.32 m3 / sec, from the calculation of water needs Embung Rawasari still sufficient to supply water to a period of 25 years ahead
Embung Rawasari in order to function as expected, the thing to note is exploitation and maintenance should be performed continue. For further research, in order to be studied in more detail, especially regarding the condition of sediment each year would result in the storage of the reservoir itself Rawasari reduced
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Air merupakan unsur utama dalam kehidupan manusia, Air juga merupakan suatu yang sangat penting dalam rangka usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu sudah selayaknya bila air beserta sumber-sumbernya perlu dihargai dan dijaga kelestariannya serta di manfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam arti harus dipergunakan secara efektif dan efisien.
 Kehidupan manusia tidak terlepas dari kebutuhan akan air. Air dipergunakan untuk berbagai keperluan terutama untuk menjamin kelangsungan hidup manusia, dalam hal ini yang dimaksud adalah air bersih atau air minum. Air bersih yang digunakan haruslah memenuhi syarat dalam segi jumlah maupun mutunya. Karena itu penyediaan air bersih perlu diusahakan baik oleh pemerintah maupun masyarakat sendiri. Menyadari ketergantungan tersebut manusia dituntut untuk selalu dapat menyediakan air bersih guna dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Bermacam teknologi dimanfaatkan untuk menghadirkan air ditengah kehidupan manusia walaupun kondisi alam yang tidak memungkinkan.
Kota Tarakan mempunyai banyak sumber alam antara lain minyak bumi dan gas alam sehingga beberapa perusahaan internasional pengeksplorasian minyak bumi dan gas alam beroperasi di daerah tersebut. Dengan adanya aktifitas tersebut, pertumbuhan ekonomi terpacu dan disusul dengan meningkatnya sektor-sektor lain, antara lain pertumbuhan penduduk yang harus diimbangi dengan pembangunan sarana infrastruktur seperti sarana air baku untuk memenuhi kebutuhan air bersih.
Kota Tarakan yang terletak pada satu pulau sehingga tidak terdapat sungai besar, sehingga dalam penyediaan air baku Kota Tarakan memerlukan banyak embung-embung dan waduk untuk menampung air pada musim penghujan, pertumbuhan penduduk dan ekonomi yang pesat menyebabkan perlunya perencanaan embung baru ke depannya.
Salah satu daerah yang memiliki potensi tampungan air baku air minum adalah daerah Rawasari yang berlokasi di salah satu anak sungai Persemaian DAS Rawasari.
Dari permasalahan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini akan mengkaji kemampuan Embung Rawasari dalam memenuhi kebutuhan air bersih. Peneliti mengambil judul Studi Optimasi Embung Rawasari Sebagai Sumber Air Baku Untuk Kebutuhan Air Bersih Kecamatan Tarakan Barat Kota Tarakan
Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Berapa total kebutuhan air yang dapat disuplai oleh Embung Rawasari Kota Tarakan ?
2. Berapa Kebutuhan Air Bersih untuk Penduduk yang dapat terlayani oleh Embung Rawasari di Kecamatan Tarakan Barat ?
Batasan Masalah
Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Daerah yang di teliti adalah Embung Rawasari.
1. Studi ini hanya menganalisa berapa besarnya total kebutuhan air yang dapat disuplai oleh Embung Rawasari.
2. Kebutuhan air bersih untuk penduduk yg dapat terlayani di kecamatan Tarakan Barat.
Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian terhadap kemampuan Embung Rawasari Kota Tarakan dalam memenuhi kebutuhan air bersih di salah satu anak sungai Persemaian DAS Rawasari.
Tujuan
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besaran kebutuhan air yang dapat disuplai oleh Embung Rawasari, serta Kebutuhan air bersih yang dapat terlayani oleh Embung Rawasari di Kecamatan Tarakan Barat.

KERANGKA DASAR TEORI
Uraian Umum
Hidrologi  adalah  suatu  ilmu tentang kehadiran dan gerakan air di alam. Pada prinsipnya, jumlah air di alam ini tetap dan mengikuti suatu aliran yang dinamakan  “siklus  hidrologi”.  Siklus  Hidrologi  adalah  suatu  proses   yang berkaitan, dimana air diangkut dari lautan ke atmosfer (udara), ke darat dan kembali lagi ke laut.
Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan unit hidrologi dasar. Bila kita memandang suatu system yang mengalir yang dapat diterapkan pada suatu daerah aliran sungai, maka akan Nampak struktur system dari daerah ini adalah Daerah Aliran Sungai yang merupakan lahan total dan permukaan air yang dibatasi oleh suatu batas air, topografi dan dengan salah satu cara memberikan sumbangan terhadap debit sungai pada suatu daerah.
Analisa Hidrologi
Analisis hidrologi digunakan untuk mengetahui debit aliran sungai dan parameter-parameter lainnya yang diperlukan dalam analisa kebutuhan air Embung Rawasari.
Curah Hujan Maksimum Harian Rata-rata
	Metode/cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan hujan maksimum harian rata- rata DAS adalah sebagai berikut :
a. Tentukan hujan maksimum harian pada tahun tertentu di salah satu pos hujan.
b. Cari besarnya curah hujan pada tanggal-bulan-tahun  yang sama untuk pos hujan yang lain.
c. Hitung hujan DAS dengan salah satu cara yang dipilih.
d. Tentukan  hujan  maksimum  harian  (seperti  langkah  1)  pada  tahun  yang  sama untuk pos hujan yang lain.
e. Ulangi langkah 2 dan 3 setiap tahun.
Debit Andalan
Debit andalan (dependable flow) adalah debit minimum sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk kebutuhan air baku.
Misalnya  ditetapkan  debit  andalan  80%  berarti  akan  dihadapi  resiko adanya debit-debit yang lebih kecil dari debit andalan sebesar  20%  pengamatan. Debit  tersebut  digunakan  sebagai  patokan  ketersediaan  debit  yang  masuk  ke waduk pada saat pengoperasiannya. Untuk menghitung debit andalan tersebut, dihitung peluang 80% dari debit infow sumber air pada pencatatan debit pada periode tertentu. Debit andalan 80% ialah debit dengan kemungkinan terpenuhi 80% atau tidak terpenuhi 20% dari periode waktu tertentu. Untuk menentukan kemungkinan terpenuhi atau tidak terpenuhi, debit yang sudah diamati disusun dengan urutan dari terbesar menuju terkecil.
Metode NRECA
Model NRECA pertama kali dikenalkan oleh Norman H. Crawford (1985), dimana model ini merupakan model konsepsi yang bersifat deteministik, karena basisnya didasari atas teori. Untuk mengetahui ketersediaan air di sungai diperlukan data yang cukup panjang dan handal, sehingga informasi keragaman debit terhadap waktu dan kejadian debit rendah dan tinggi dapat tercakup dan mewakili kejadian-kejadian tersebut.
Dengan data yang cukup panjang dapat digunakan analisa statistik untuk mengetahui gambaran umum secara kuantitatif besaran jumlah air dalam bentuk nilai statistik dasar seperti rata-rata, simpangan baku, kepencengan, dan korelasi serial. Kenyataan di lapangan, data debit aliran biasanya hanya pendek dan kurang layak atau malah tidak ada. Salah satu cara untuk memperkirakan ketersediaan air dapat digunakan bantuan Model NRECA. Cara perhitungan ini sesuai untuk daerah cekungan yang setelah hujan berhenti masih ada aliran air di sungai selama beberpa hari. Kondisi ini terjadi bila daerah tangkapan hujan cukup luas.
Analisa Evapotranspirasi
Evaporasi adalah proses perubahan dari molekul air menjadi uap air dan kembali lagi ke atmosfer (Soewarno, 2000:115). Faktor meteorologi yang mempengaruhi besarnya evaporasi adalah sebagai berikut (Soemarto, 1986:43):
1. Radiasi matahari.
Evaporasi berjalan terus hampir tanpa henti disiang hari dan kerap kali juga dimalam hari. Perubahan dari keadaan cair menjadi gas ini memerlukan energi berupa panas latent untuk evaporasi. Proses evaporasi akan sangat aktif jika ada penyinaran langsung dari matahari.
2. Angin.
Jika air menguap ke atmosfir maka lapisan batas antara permukaan tanah dan udara menjadi jenuh oleh uap air sehingga proses evaporasi berhenti. Agar proses tersebut berjalan terus lapisan jenuh harus diganti dengan udara kering. Pergantian itu hanya dimungkinkan jika ada angin. Jadi, kecepatan angin memegang peranan penting dalam proses evaporasi.
3. Kelembaban (humidity) relatif.
Faktor lain yang mempengaruhi evaporasi adalah kelembaban relatif udara. Jika kelembaban relatif naik, maka kemampuan udara untuk menyerap air akan berkurang sehingga laju evaporasinya menurun. Penggantian lapisan udara pada batas tanah dan udara dengan udara yang sama kelembaban relatifnya tidak akan menolong untuk memperbesar laju evaporasi.
4. Suhu (temperature).
Energi sangat dibutuhkan agar eveporasi berjalan terus. Jika suhu udara dan tanah cukup tinggi, proses evaporasi berjalan lebih cepat dibandingkan jika suhu udara dan tanah rendah karena adanya energi panas yang tersedia.
Transpirasi adalah proses pengangkutan air yang berasal dari daerah perakaran (root zone) suatu tanaman, melalui jaringan perakaran air tersebut diangkut sampai daun dengan membawa sedikit CO2 dan menguap kembali ke atmosfer. Umumnya transpirasi sulit diukur secara langsung, oleh karena itu untuk tujuan praktis digabungkan dengan penguapan di permukaan bumi sehingga dinyatakan sebagai evapotranspirasi (Soewarno , 2000 : 143).

Laju Pertumbuhan Jumlah Penduduk
Angka pertumbuhan penduduk		
Angka pertumbuhan penduduk dihitung dengan prosentase memakai rumus:
Angka pertumbuhan penduduk  =
Proyeksi Jumlah Penduduk
Dari angka pertumbuhan penduduk diatas dalan persen digunakan untuk memproyeksikan jumlah   penduduk   sampai   dengan   lima   puluh   tahun   mendatang.   Meskipun   dalan kenyataannya  tidak  selalu  tepat,  tetapi  perkiraan  ini dapat  dijadikan  dasar  perhitungan volume kebutuhan air di masa mendatang. Ada beberapa metode yang digunakan untuk memproyeksikan jumlah penduduk antara lain yaitu:
a. Metode Geometrical Increase (soemarto,1999)
Proyeksi jumlah penduduk dilakukan dengan menggunakan cara perhitungan laju perlumbuhan geometri (Geometri Rate of Growth) (Rusli, Said, 1985). Cara ini mengansumsikan besarnya laju pertumbuhan yang menggunakan dasar bunga berbunga (buanga majemuk) dimana angka pertumbuhannya adalah sama untuk setiap tahun. Proyeksi laju pertumbuhan geometris adalah sebagai berikut:
				Pn = Po (1+r)n



Dimana :
Pn : Jumlah penduduk pada tahun ke n
Po : Jumlah penduduk pada awal tahun
R  :  angka pertumbuahn penduduk
n   :  interval waktu (tahun)

b.	Metode Arithmetical Increase (soemarto,1999)
R	=  Po – Pt
                             t

Dimana :
Pn	=	Jumlah Penduduk pada tahun ke-n
Po	=	Jumlah penduduk pada awal tahun
r	=	angka pertumbuhan penduduk tiap tahun
n	=	Periode waktu yang ditinjau
t	=	Banyak tahun sebelum tahun analisis
Pt	=	Jumlah penduduk pada tahun ke-t



Data Kependudukan
Jumlah penduduk Kota Tarakan tahun 2013 berdasarkan data dari BPS Kota Tarakan adalah 220.200 jiwa. Apabila dilihat dari perbandingan penduduk laki-laki dan perempuan, diperoleh data bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada penduduk perempuan dengan sex ratio sebesar 109,91%. 
Data selengkapnya mengenai jumlah penduduk Kota Tarakan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel. 2.1 Jumlah Penduduk Kota Tarakan Berdasarkan Jenis kelamin
[image: ]Sumber : Kota Tarakan Dalam Angka, Tahun 2014





Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang paling banyak terdapat di Kecamatan Tarakan Barat, yaitu sebanyak 77.147 jiwa (35,03%). Hal tersebut terjadi karena Kecamatan Tarakan Barat merupakan pusat pemerintahan Kota Tarakan sekaligus menjadi pusat kegiatan perekonomian Kota Tarakan sehingga menarik banyak orang untuk tinggal dan menetap di daerah tersebut.
Kebutuhan Air Per-orang per-hari
Berdasarkan penelitian dari Puslitbang Pemukiman PU, beberapa kebutuhan pemakaian air di beberapa bangunan dituliskan seperti pada tabel berikut.
Tabel 2.2 Pemakaian Air Per-orang Per-hari
[image: kebutuahan air untuk bangunan.jpg]

Kebutuhan Air untukPenduuduk



dimana:
KA (pd)	= 	Kebutuhan air untuk penduduk (m3 / bulan)
P	= 	Jumlah penduduk (orang)
S (pd)	= 	Standar kebutuhan air (liter/orang/hari)


Tabel 2.3 Standar kebutuhan air untuk keperluan penduduk adalah sebagai berikut:
	KATEGORI
	KETERANGAN
	JUMLAH PENDUDUK
	KEBUTUHAN AIR MINUM

	
	
	(orang)
	(ltr/hari/orang)

	1
	Metropolitan
	> 1.000.000
	190

	2
	Besar
	500.000 sd 1.000.000
	170

	3
	Sedang
	100.000 sd 500.000
	150

	4
	Kecil
	20.000 sd 100.000
	130

	5
	Desa
	10.000 sd 100.000
	100

	6
	Desa Kecil
	3.000 sd 10.000
	60


	Sumber : Kimpraswil  2003
Embung
Embung adalah bangunan yang berfungsi untuk menampung air hujan dan digunakan pada musim kemarau bagi suatu kelompok masyarakat, atau embung didefinisikan sebagai konservasi air berbentuk kolam untuk menampung air hujan dan air limpasan (run off) serta sumber air lainnya sehingga fungsi utama embung adalah untuk mengatur sumber air.
Tipe-tipe Embung
Tipe embung dapat dikelompokkan menjadi 4 keadaan (soedibyo, 1993), yaitu :
Embung berdasarkan tujuan pembangunannya
Ada 2 tipe embung berdasarkan tujuan pembangunannya yaitu embung dengan tujuan tunggal dan embung serbaguna (soedibyo, 1993).
1. Embung dengan tujuan tunggal (single purpose dams) adalah embung yang dibangun untuk memenuhi satu tujuan saja, misalnya untuk pembangkit tenaga listrik atau irigasi (pengairan) atau pengendalian banjir atau perikanan darat atau tujuan lainnya tetapi hanya untuk satu tujuan saja.
2. Embung serba guna (multipurpose dams) adalah embung yang dibangun untuk memenuhi beberapa tujuan misalnya : pembangkit tenaga listrik (PLTA) dan irigasi (pengairan), dan lain-lain

Embung Berdasarkan Penggunaannya
Ada 3 tipe embung yang berbeda berdasarkan pengunaannya (soedibyo, 1993), yaitu :
1. Embung penampung air (storage dams) adalah embung yang digunakan untuk menyimpan air pada masa surplus dan dipergunakan pada masa kekurangan. Termasuk dalam embung penampung air adalah untuk tujuan rekreasi , perikanan, pengendaliam banjir dan lain-lain.
2. Embung pembelok (diversion dams) adalah embung yang digunakan untuk meninggikan muka air, biasanya untuk keperluan mengalirkan air kedalam system aliran menuju ke tempat yang memerlukan,
3. Embung penahan (detention dams) adalah embung yang digunakan untuk memperlambat dan mengusahakan seminimal mungkin efek aliran banjir yang mendadak. Air ditampung secara berkala/sementara, dialirkan melalui pelepasan (outlet). Air ditahan selama mungkin dan dibiarkan meresap didaerah sekitarnya.
Embung Berdasarkan Jalannya Air
Ada 2 tipe embung berdasarkan jalannya air yaitu embung untuk dilewati air dan embung untuk menahan air (Soedibyo, 1993).
1. Embung untuk dilewati air (overflow dams) adalah embung yang dibangun untuk dilimpasi air misalnya pada bangunan pelimpah (spillway).

Embung






              Gambar 2.1 Embung on stream

2. Embung  untuk  menahan  air (non  overflow  dams)  adalah  embung  yang sama sekali tidak boleh dilimpasi air.
Kedua tipe ini biasanya dibangun berbatasan dan dibuat dari beton, pasangan batu atau pasangan bata.




							Embung							Tampungan

Gambar 2.2 Embung off stream

Embung Berdasarkan Material Pembentuknya
Ada 2 tipe embung berdasarkan material pembentuknya yaitu embung urugan, embung beton dan embung lainnya (Soedibyo, 1993).
1. Embung urugan  (fill dams, embankment dams)
Embung urugan adalah embung yang dibangun dari hasil penggalian  bahan (material) tanpa tambahan bahan lain yang bersifat campuran secara kimia, jadi betul- betul bahan pembentuk  embung asli. Ditinjau dari   penempatan  serta susunan bahan yang membentuk tubuh embung untuk dapat memenuhi fungsinya dengan baik, maka embung urugan dapat digolongkan dalam 3 type utama, yaitu :
· Homogen,   suatu   embung   urugan   digolongkan   dalam  tipe  homogen, apabila  bahan  yang  membentuk  tubuh  bendungan  tersebut  terdiri  dari tanah  yang  hampir  sejenis  dan gradasinya  (susunan  ukuran  butirannya) hampir seragam.
· Zonal, embung urugan digolongkan dalam tipe zonal apabila timbunannya yang membentuk tubuh embung terdiri dari batuan dengan gradasi yang berbeda-beda   dalam   urutan-urutan   pelapisan   tertentu.   Pada   type   ini sebagai  penyangga  terutama  dibebankan  pada  timbunan  yang  lulus  air (zona lulus air) sedang penahan rembesan dibebankan  kepada timbunan yang kedap air (zona kedap air).
· Bersekat, apabila di lereng udik tubuh embung dilapisi dengan sekat tidak lulus  air  (dengan  kekedapan  yang  tinggi)  seperti  lembaran  baja  tahan karat, beton aspal, lembaran beton bertulang, hamparan plastik, susunan beton blok dan lain-lain.
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Gambar 2.3 Embung Urugan
2. Embung beton (concrete dam)
Embung beton adalah embung yang dibuat dari konstruksi beton baik dengan tulangan  maupun  tidak.  Kemiringan  permukaan  hulu  dan  hilir  tidak  sama  pada umumnya bagian hilir lebih landai dan bagian hulu mendekati vertikal dan bentuknya lebih ramping. Embung ini masih dibagi lagi menjadi : embung beton berdasar berat sendiri stabilitas tergantung pada massanya, embung beton dengan penyangga (buttress dam)  permukaan  hulu  menerus  dan  dihilirnya  pada  jarak  tertentu  ditahan,  embung beton berbentuk lengkung dan embung beton kombinasi (soedibyo, 1993).
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Tampak samping
a. Embung Beton Dengan Gaya Berat (Gravity Dams)

Tampak Atas






b. Embung Beton Dengan 	Dinding Penahan (Buttress Dams)



c. Embung Beton Lengkung (Arch Dams)



            Gambar 2.9 Tipe-tipe embung beton

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sample
Dalam penelitian ini, fokus utama yang menjadi pembahasan adalah embung Rawasari. Embung Rawasari sendiri memiliki volume tampungan total sebesar 260.150 m3, sedangkan volume efektifknya adalah sebesar 177,365 m3. 
Embung Rawasari mempunyai fungsi sebagai bangunan penampungan air hujan di saat kemarau dan dimanfaatkan untuk penyediaan air baku untuk air bersih. Saat ini, Embung Rawasari sebagai penyediaan air baku untuk air bersih mampu menyuplai sebesar 0.1 m3/detik atau 100 liter/detik.
Dalam Studi ini, data yang digunakan hanya data sekunder. Data sekunder yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini ataupun hasil survei dari instansi lain, serta data penunjang lainnya, antara lain :
· Peta Luas Daerah Aliran Sungai (DAS) Rawasari
· Peta Luas Daerah Tangkapan Air (DTA) Embung Rawasari
· Data Curah Hujan
· Data Kependudukan
 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan pedoman, prosedur, dan teknik yang digunakan dalam perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang menghasilkan model. Desain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini :
1. Survei Pendahuluan, dilakukan untuk mengidentifikasi dari seluruh permasalahan yang ada sehingga dapat diambil langkah-langkah selanjutnya.
2. Studi Pustaka, melakukan studi literatur yang berasal dari textbook, jurnal dan buku-buku referensi sebagai bahan acuan agar dalam penyelesaian penelitian ini sesuai tahapan.
3. Pengumpulan Data.
4. Proses Perhitungan dan Analisa.
5. Memperoleh Hasil Penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Setelah mengidentifikasi seluruh permasalahan yang ada, maka langkah selanjutnya adalah mencari data pendukung untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data-data yang diperlukan antara lain diperoleh dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Balai Wilayah Sungai Kalimantan III. Serta dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Temindung Kota Tarakan. Data-data yang diperoleh antara lain adalah :
1. Peta sub DAS Rawasari
2. Peta Lokasi dan DTA Embung Rawasari
3. Peta Topografi 
4. Data Curah Hujan
5. Data Klimatologi
6. Data Lengkung Kapasitas Embung Rawasari
7. Dan Data-data Penunjang Lainnya.
Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah analisa dan perhitungan, sebagai berikut :
1. Analisa Hidrologi
Dalam analisa hidrologi akan dibahas mengenai perhitungan volume debit Embung, curah hujan efektif hingga perhitungan kebutuhan air bersih untuk penduduk di lokasi penelitian. 
Faktor-faktornya meliputi :
a. Data Curah Hujan
Data hujan yang diperoleh adalah curah hujan harian mulai tahun 1996 sampai tahun 2015. Data tersebut berasal dari sta. Bandara Juwata Kota Tarakan yang letaknya berdekatan dengan daerah penelitian. 
Dari data curah hujan tersebut, ditentukan curah hujan rata-rata dan maksimal yang mengubah data hujan menjadi data hujan wilayah atau kawasan.
Setelah diketahui curah hujan rata-rata dan maksimum kemudian menganalisa curah hujan rancangan, perhitungan curah hujan rencana digunakan untuk meramalkan besarnya hujan dengan periode ulang tertentu, metode yang digunakan untuk menghitung curah hujan rencana metode E.J Gumbel Tipe I dan Log Pearson Tipe III sebagai perbandingan.
Setelah diketahui curah hujan rancangan pada periode ulang tertentu kemudian dilakukan uji kesesuaian frekuensi untuk menentukan persamaan distribusi yang dapat diterima, metode yang digunakan untuk uji kesesuain frekuensi adalah Smirnov Kolmogorov dan uji Chi Kuadrat.
Setelah dilakukan uji frekuensi kemudian menghitung intensitas curah hujan untuk kala ulang tertentu. Setelah mendapatkan intensitas hujan yg diperkirakan selanjutnya meghitung debit yg akan digunakan untuk menghitung kebutuhan air di Embung Rawasari
Data Klimatologi Embung Rawasari yang digunakan adalah dari pencatatan stasiun BMKG Bandara Juwata Kota Tarakan. Data klimatologi yang dipakai meliputi data kelembaban relatif, kecepatan angin, sushu udara dan penyinaran matahari.
Perhitungan Evapotranspirasi Potensial dalam penelitian ini menggunakan Metode Penmann Modifikasi
2. Analisa Debit Inflow Waduk dan Debit Andalan
a. Menghitung besarnya debit yang masuk ke waduk setiap bulannya berdasarkan data curah hujan, base flow dan direct runoff, yang merupakan sumber air utama waduk. 
b. Menghitung besarnya volume andalan serta debit andalan, debit yang tersedia sepanjang tahun untuk selanjutnya dibandingkan dengan kebutuhan air penduduk. Dalam penelitian ini, debit andalan dihitung dengan menggunakan metode Nreca.
3. Analisa Laju Pertumbuhan Penduduk
Data yang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tarakan untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk dilokasi penelitian. Metode yang digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk adalah metode geometri, cara ini mengamsumsikan besarnya laju pertumbuhan penduduk menggunakan dasar bunga majemuk dimana angka pertumbuhannya adalah sama untuk setiap tahun.
4. Analisa Kebutuhan Air Baku
Dalam analisa kebutuhan air baku, dibahas mengenai tinjauan umum tentang kebutuhan air baku dilokasi penelitian yang meliputi pemakain air bersih perorang yang di dapat dari penelitian puslitbang pemukiman PU yang selanjutnya mengitung kebutuhan air dari debit yang tersedia di embung Rawasari masih mencukupi untuk periode atau kala ulang tertentu. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan langkah-langkah yang tersusun secara sistematis. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini secara garis besar adalah : 
1. Menganalisa Data Curah hujan maksimal rata-rata
2. Menganalisa Evapotranspirasi potensial menggunakan metode Penmann Modifikasi
3. Menganalisa Debit Andalan menggunakan metode Nreca
4. Menghitung Proyeksi Pertumbuhan Penduduk dan Pemakain Air Penduduk
5. Memberikan kesimpulan dari hasil perhitungan dan analisa.
6. Selesai.
Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian studi ini dilaksanakan yaitu selam 6 (enam) bulan.
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PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Perhitungan Analisa debit metode Nreca (Sumber Analisa Perhitungan)
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Tabel 4.2 Perbandingan kebutuhan air dan debit Andalan (Sumber : Analisa Perhitungan)

	P (25) Th
	K 
	Q
	Debit Andalan Q 90
	Keterangan

	(org)
	(liter/dtk)
	(m3/dtk)
	(m3/dtk)
	

	184617
	150
	0.32
	0.387
	CUKUP

	 
	 
	 
	 
	 



Keterangan :
P	=  Proyeksi Jumlah Penduduk 25 tahun 
K	=  Standart Kebutuhan Air Per-orang per-hari
Q	=  Kebutuhan Air Penduduk di Tarakan Barat selama 25 Tahun

PENUTUP
KESIMPULAN
Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Total kebutuhan air baku maksimal untuk air yang dapat disuplai oleh Embung Rawasari  Kota Tarakan adalah 0,387 m3/detik. .
2. Kebutuhan air penduduk dapat terlayani oleh Embung Rawasari saat ini adalah sekitar 0.387 m3/detik. Mengingat jumlah penduduk di Tarakan Barat sekitar 184.617 jiwa dan total kebutuhan air bersih penduduk hanya 0.32 m3/detik. Maka debit Embung Rawasari masih sangat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan air bersih sepanjang tahun .
Saran
Bagi instansi Pemerintah, disarankan agar melakukan studi-studi terkait Embung Rawasari, mengingat kondisi tampungan Embung Rawasari yang semakin berkurang dari tahun ke tahun di akibatkan oleh sedimentasi.
Agar Embung Rawasari berfungsi sesuai dengan yang diharapkan maka hal yang harus diperhatikan adalah Eksploitasi dan pemeliharaan harus dilakukan secara continue. Bagi penelitian selanjutnya, agar dikaji lebih mendetail terutama mengenai kondisi sedimentasi yang tiap tahun akan mengakibatkan tampungan dari embung rawasari sendiri berkurang.
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Tamp. Rasio Ratio Ratio Neraca Ratio Kelebihan Perub. Tamp. Tamp. Tamp. Aliran Aliran

Kelengasan Tamp. Rb/PET AET/PET Air Kelebihan Kelengasan Tamp. Air Tanah Awal Akhir Air Tanah Langsung

Tanah Lengas Air Tnh. Air Tnh.

-828 0.9 0.5 85.712 0.2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21a 21b

( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm )

m

3

/dt

Januari 125.28 4.35 I 10 42.17 828.00 0.952 2.9708 1.00 37.954 87.326 0.9519 83.125 4.202 41.562 25.000 66.562 13.312 41.562 54.875 0.555

75.71 4.35 II 10 41.30 832.20 0.957 1.8331 1.33 49.558 26.152 0.9567 25.020 1.132 12.510 0.000 12.510 2.502 12.510 15.012 0.155

119.22 4.35 III 11 45.87 833.33 0.958 2.5993 1.64 67.687 51.533 0.9580 49.370 2.164 24.685 53.250 77.935 15.587 24.685 40.272 0.375

Februari 93.37 5.35 I 10 51.65 835.50 0.961 1.8079 1.32 61.502 31.868 0.9605 30.609 1.259 15.305 10.008 25.313 5.063 15.305 20.367 0.207

91.96 5.35 II 10 52.18 836.76 0.962 1.7623 1.30 61.283 30.677 0.9620 29.509 1.167 14.755 62.348 77.102 15.420 14.755 30.175 0.304

56.85 5.35 III 9 47.63 837.92 0.963 1.1934 1.08 46.186 10.660 0.9633 10.269 0.391 5.134 20.250 25.385 5.077 5.134 10.211 0.113

Maret 99.74 5.86 I 9 55.11 838.31 0.964 1.8099 1.32 65.665 34.075 0.9637 32.840 1.235 16.420 61.682 78.102 15.620 16.420 32.040 0.335

96.34 5.86 II 10 56.57 839.55 0.965 1.7029 1.28 65.232 31.108 0.9652 30.024 1.084 15.012 20.308 35.320 7.064 15.012 22.076 0.225

135.44 5.86 III 11 62.14 840.63 0.966 2.1795 1.47 82.316 53.124 0.9664 51.340 1.785 25.670 62.481 88.151 17.630 25.670 43.300 0.401

April 110.41 4.69 I 10 45.01 842.42 0.968 2.4530 1.58 64.051 46.354 0.9685 44.892 1.462 22.446 28.256 50.702 10.140 22.446 32.587 0.333

114.06 4.69 II 10 45.24 843.88 0.970 2.5209 1.61 65.491 48.564 0.9701 47.114 1.450 23.557 70.521 94.078 18.816 23.557 42.372 0.431

115.93 4.69 III 10 47.35 845.33 0.972 2.4481 1.58 67.304 48.622 0.9718 47.252 1.371 23.626 40.562 64.187 12.837 23.626 36.463 0.354

Mei 139.88 4.38 I 10 42.45 846.70 0.973 3.2954 1.92 73.276 66.599 0.9734 64.826 1.773 32.413 75.262 107.675 21.535 32.413 53.948 0.546

134.05 4.38 II 10 42.88 848.47 0.975 3.1258 1.85 71.414 62.632 0.9754 61.093 1.539 30.546 51.350 81.896 16.379 30.546 46.925 0.470

96.81 4.38 III 10 45.07 850.01 0.977 2.1479 1.46 59.190 37.620 0.9772 36.762 0.858 18.381 86.140 104.521 20.904 18.381 39.285 0.374

Juni 93.46 4.12 I 10 39.31 850.87 0.978 2.3777 1.55 54.872 38.588 0.9782 37.746 0.842 18.873 65.517 84.390 16.878 18.873 35.751 0.367

106.67 4.12 II 10 39.10 851.71 0.979 2.7279 1.69 59.514 47.151 0.9791 46.167 0.983 23.084 83.617 106.701 21.340 23.084 44.424 0.459

113.61 4.12 III 10 40.95 852.70 0.980 2.7740 1.71 63.013 50.592 0.9803 49.594 0.998 24.797 67.512 92.309 18.462 24.797 43.259 0.427

Juli 85.74 4.34 I 10 41.68 853.69 0.981 2.0572 1.42 53.370 32.365 0.9814 31.764 0.601 15.882 85.361 101.243 20.249 15.882 36.130 0.369

95.81 4.34 II 9 41.03 854.30 0.982 2.3353 1.53 56.644 39.162 0.9821 38.461 0.700 19.231 73.847 93.078 18.616 19.231 37.846 0.393

132.75 4.34 III 11 45.80 855.00 0.983 2.8984 1.76 72.521 60.226 0.9829 59.197 1.029 29.599 80.994 110.593 22.119 29.599 51.717 0.481

Agustus 92.23 4.71 I 9 44.52 856.02 0.984 2.0715 1.43 57.246 34.984 0.9841 34.428 0.556 17.214 74.462 91.676 18.335 17.214 35.549 0.369

69.90 4.71 II 10 44.76 856.58 0.985 1.5616 1.22 49.332 20.563 0.9847 20.249 0.314 10.124 88.474 98.599 19.720 10.124 29.844 0.308

126.06 4.71 III 10 48.53 856.89 0.985 2.5975 1.64 71.585 54.470 0.9851 53.658 0.811 26.829 73.341 100.170 20.034 26.829 46.863 0.447

September 83.30 5.93 I 10 58.09 857.71 0.986 1.4338 1.17 61.357 21.938 0.9860 21.632 0.306 10.816 78.879 89.695 17.939 10.816 28.755 0.288

109.01 5.93 II 10 58.09 858.01 0.986 1.8765 1.35 70.614 38.396 0.9864 37.873 0.523 18.937 80.136 99.073 19.815 18.937 38.751 0.388

103.24 5.93 III 10 58.09 858.54 0.987 1.7770 1.31 68.535 34.700 0.9870 34.248 0.451 17.124 71.756 88.880 17.776 17.124 34.900 0.350

Oktober 86.06 5.74 I 9 51.67 858.99 0.988 1.6655 1.27 58.882 27.173 0.9875 26.834 0.339 13.417 79.258 92.675 18.535 13.417 31.952 0.348

120.52 5.74 II 9 52.82 859.33 0.988 2.2818 1.51 71.909 48.611 0.9879 48.023 0.588 24.011 71.104 95.115 19.023 24.011 43.034 0.459

103.32 5.74 III 10 56.55 859.91 0.989 1.8270 1.33 67.730 35.585 0.9886 35.178 0.407 17.589 74.140 91.729 18.346 17.589 35.935 0.358

Nopember 121.31 5.45 I 9 49.58 860.32 0.989 2.4470 1.58 70.442 50.868 0.9890 50.310 0.557 25.155 76.092 101.247 20.249 25.155 45.405 0.490

126.81 5.45 II 9 49.58 860.88 0.990 2.5579 1.62 72.422 54.388 0.9897 53.827 0.561 26.913 73.383 100.297 20.059 26.913 46.973 0.507

125.80 5.45 III 9 51.48 861.44 0.990 2.4435 1.58 73.086 52.709 0.9903 52.199 0.510 26.099 80.998 107.097 21.419 26.099 47.519 0.494

Desember 119.99 4.50 I 9 41.66 861.95 0.991 2.8804 1.75 65.691 54.299 0.9909 53.805 0.493 26.903 80.237 107.140 21.428 26.903 48.331 0.513

113.58 4.50 II 9 41.21 862.44 0.991 2.7564 1.70 63.140 50.440 0.9915 50.010 0.430 25.005 85.678 110.683 22.137 25.005 47.142 0.506

115.13 4.50 III 10 45.48 862.87 0.992 2.5312 1.61 66.009 49.121 0.9920 48.727 0.394 24.364 85.712 110.076 22.015 24.364 46.379 0.451
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T —— Pemakaian Air ‘Waktu Pakai Air

(Vhari) am)
T | Rumah biasa 60-250 3-10
2 | Rumahmewah Lebih dai 250 8-10
3 | Rumah susun/spartemen 100-250 8-10
4| Asama 120 8
5 | Rumah sakit Utnum 350 - 500 8-10

Menengah 500 - 1000
Mewah lebih dari 1000

6 | Sekolsh Dasar 40 5
7 |stre 50 6
8 |SMUSMK dan Icbih 0 6
9 | tinggi 100-200 8
10 | Ruko 100 8
11 | Kantor 3 7
12| Toserba (dept.store) 40 6
13 | Toko pengecer 15 7
14 | Restoran umum 30 6
15 |Bar 120-350 6
16 | Klab malam 250-300 10
17 | Hotel 200 10
18 | Penginapan 10-30 3-5
19 | Gedung pertunjukkan 150-200 10
20 | Gedung pertemuan 60100 8
21| Pabrik indusir/proyek 3 15
22 | Stasiun'terminal 10-20 2
23 | Tempat ibadzh 100-200 2
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